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MOTTO 

مِ هِ سِ ف ِنِ ِاهِاِب ِاِمهِوِ رِ ي ِغهِىِي ِت ِحهِِمِ وِ قهِب ِِامهِرِ ي ِغهِي ِِلهِِاللهِِنِ ا ِ  

Artinya: 

“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”.  

(QS. Ar-Ra’du ayat: 11)1 

 

                                                           
1 Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemah (Semarang: CV. 

Wicaksana, 1999), hlm. 477. 
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ABSTRAK 

 

Ilmiyati, Farisatul. 2019. Pelaksanaan Pendidikan Karakter Siswa di MTs 

Isthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Kota Pekalongan Tahun Pelajaran 

2018/2019, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan 

Islam (PAI) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Dr. 

Hj. Sopiah, M.Ag. 

Kata kunci: Pelaksanaan, Pendidikan Karakter. 

 

Pelaksanaan pendidikan karakter merupakan program yang diterapkan 

dalam upaya memupuk karakter siswa. Salah satu sekolah yang melaksanakan 

pendidikan karakter dalam memupuk karakter siswa adalah MTs Isthifaiyah 

Nahdliyah Banyurip Ageng Kota Pekalongan. Dalam lembaga pendidikan 

(sekolah) pelaksanaan pendidikan karakter dapat diintegrasikan pada kegiatan 

pembelajaran yang telah terprogram maupun pada kegiatan pembiasaan yang 

dilakukan oleh siswa. Pelaksanaan pendidikan karakter menjadikan salah satu 

upaya guru dalam menanamkan peserta didik yang memiliki budi pekerti luhur, 

berperilaku baik, berprestasi, berkualitas dan berakhlakul karimah atau memiliki 

karakter yang unggul. 

Adapun rumusan masalah dalam skripsi ini adalah bagaimana pelaksanaan 

pendidikan karakter siswa di MTs Isthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Kota 

Pekalongan tahun pelajaran 2018/2019, dan apa saja faktor pendukung dan 

penghambat pelaksanaan pendidikan karakter siswa di MTs Isthifaiyah Nahdliyah 

Banyurip Ageng Kota Pekalongan tahun pelajaran 2018/2019.  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi, dengan metode analisis data deskriptif menggunakan model Miles 

and Huberman. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan 

karakter siswa di MTs Isthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Kota Pekalongan 

tahun pelajaran 2018/2019 diterapkan melalui bentuk-bentuk kegiatan terprogram 

dan kegiatan tidak terprogram atau pembiasaan. Adapun bentuk kegiatan 

terprogram meliputi: menaati aturan tata tertib madrasah, Perayaan Hari Besar 

Islam (PHBI), dan peningkatan IMTAK pada bulan Ramadhan. Sedangkan bentuk 

kegiatan tidak terprogram atau pembiasaan meliputi: melaksanakan budaya 

senyum, salam, sapa, dan jabat tangan, membaca surat Yasin sebelum memulai 

pembelajaran, membaca surat al-Waqi’ah setelah selesai pembelajaran, shalat 

dhuhur berjamaah, pembacaan shalawat Nariyah dan Istighosah. Faktor 

pendukung pelaksanaan pendidikan karakter siswa di MTs Isthifaiyah Nahdliyah 

Banyurip Ageng Kota Pekalongan tahun pelajaran 2018/2019 meliputi: motivasi 

siswa untuk berbuat baik, adanya kesadaran dari siswa, adanya tata tertib yang 

wajib dilaksanakan, adanya pengawasan dari guru dalam pelaksanaan pendidikan 

karakter, dan adanya kesiapan guru dalam mengajar menanamkan pendidikan 

karakter. Adapun faktor penghambatnya berupa keterlambatan peserta didik 

datang ke sekolah, pengaruh media sosial, dan pengaruh lingkungan dari luar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan karakter sebagaimana yang kita pahami saat ini 

tidaklah muncul begitu saja, tidak pula hadir sekadar merespons kondisi 

moral anak bangsa yang cenderung berorientasi material ketimbang nilai. 

Tetapi akar pendidikan karakter telah ada seiring dengan terbangunnya 

peradaban dan perkembangan psikologi manusia itu sendiri.1 

Jika istilah pendidikan karakter mengarah pada perlunya 

membangun karakter bangsa yang berbudi pekerti yang luhur, maka 

semestinya perlu membangun suatu disiplin ilmu tersendiri termasuk 

kawasan keilmuan yang membedakannya dengan disiplin ilmu lain seperti 

pendidikan moral pancasila atau pendidikan kewarganegaraan. Tetapi jika 

yang dimaksudkan dengan pendidikan karakter itu adalah integrasi nlai-

nilai ke dalam bahan ajar dan pelaksanaan pembelajaran, maka nilai-nilai 

karakter harus dapat diidentifikasi dan perlu memahami secara perinci 

bagaimana mengintegrasikannya. Jika tidak, maka integrasi nilai-nilai 

yang dipandang dapat membangun karakter peserta didik hanyalah 

menjadi jargon, cita-cita normatif, atau luapan ide yang melangit, tetapi 

tidak membumi atau sulit terealisasikan.2 

                                                           
1 Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar, dan Implementasi (Jakarta: 

Kencana Prenadamedia Group, 2014), hlm. 16. 
2 Ibid., hlm. 132. 
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Akhir-akhir ini terlihat bahwa dalam pelaksanaan pendidikan telah 

terjadi penyimpangan orientasi yang cukup jauh. Pendidikan tidak lagi 

menghasilkan perilaku lulusan yang diinginkan misalnya mampu berbuat 

jujur, disiplin, menghormati orang tua, guru, dan bahkan para pemimpin 

negara sebagai bagian dari kecintaannya  terhadap tanah airnya. Orientasi 

pendidikan menjadi hanya agar lulus ujian nasional, dengan mengabaikan 

nilai-nilai yang seharusnya dijadikan dasar dalam berperilaku.3 

Sehingga akhir-akhir ini ramai diperbincangkan oleh banyak 

kalangan atas terjadinya kasus contek-menyontek yang dilakukan oleh 

para siswa, yang jika dibiarkan begitu saja akan berdampak ke depannya 

yakni munculnya perbuatan korupsi, kolusi, nepotisme, dan perbuatan-

perbuatan yang merugikan bangsa merajalela. Perbuatan-perbuatan 

merugikan yang dimaksud disini yakni seperti tawuran antar pelajar, 

pembunuhan, pencurian, pemerasan/kekerasan (bullying), kejahatan 

penyalahgunaan narkoba (narkotika dan obat-obatan terlarang) dan lain 

sebagainya. Dari perilaku-perilaku tersebutlah karakter anak-anak bangsa 

Indonesia dipandang sudah sangat memprihatinkan. Atas dasar inilah, 

pendidikan di Indonesia perlu di rekonstruksi ulang agar dapat 

menghasilkan lulusan yang lebih berkualitas dan siap menghadapi dunia 

masa depan yang penuh dengan problem dan tantangan serta dapat 

menghasilkan lulusan yang memiliki karakter mulia, yaitu memiliki 

kepandaian sekaligus kecerdasan, memiliki kreativitas tinggi sekaligus 

                                                           
3 Imam Suprayogo, Pengembangan Pendidikan Karakter (Malang: UIN Maliki Press, 

2013), hlm. 43. 
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sopan santun dalam berkomunikasi, serta memiliki kejujuran dan 

kedisiplinan sekaligus memiliki tanggung jawab yang tinggi.4  

Di samping itu, kekaburan visi dan kelemahan karakter bangsa 

juga akan menjadi beban nasional yang berat ketika berakumulasi dengan 

berbagai persoalan internal yang kompleks pada tubuh bangsa ini, seperti 

kemiskinan, pengangguran, kebodohan, keterbelakangan, korupsi, 

kerusakan lingkungan, utang luar negeri, dan perilaku elite yang tidak 

menunjukkan keteladanan selaku negarawan. Beban nasional semakin 

berat dengan adanya faktor eksternal seperti intervensi kepentingan asing 

dan dampak krisis global dalam berbagai aspek kehidupan. Akibatnya 

bangsa ini kehilangan daya tahan dan kemandiriannya. Jika dibiarkan, 

keadaan tersebut menjadi gumpalan masalah yang besar, Indonesia tidak 

hanya kehilangan peluang untuk tumbuh menjadi bangsa dan negara yang 

sukses mengukir kejayaan peradaban, tetapi sebaliknya akan semakin 

terpuruk di hadapan bangsa-bangsa lain.5 

Semua itu menjadikan betapa semakin sulitnya membangun 

karakter bangsa. Padahal dahulu bangsa ini dikenal ramah, suka 

berkorban, peduli, suka tolong-menolong antar sesama. Kebiasaan mulia 

seperti itu, dengan hadirnya budaya transaksional, menjadikan bangsa ini 

mengalami perubahan yang luar biasa, dan itu berjalan sangat cepat.6 

                                                           
4 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam (Jakarta: Amzah, 2015), hlm. 4. 
5 Anas Salahudin dan Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter: Pendidikan Berbasis 

Agama dan Budaya Bangsa (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), hlm. 30. 
6 Imam Suprayogo, Pengembangan Pendidikan Karakter..., hlm. xi. 
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Berbagai macam pengaruh yang menjadikan baik dan tidaknya 

karakter seorang individu adalah salah satunya disebabkan oleh adanya 

teknologi dan lingkungan. Penggunaan teknologi yang baik yang 

mendatangkan manfaat maka akan timbul perilaku yang baik. Begitu pula 

dengan lingkungan, jika kita sering berkumpul dengan orang-orang yang 

berilmu, rajin beribadah dan bersosialisasi tinggi maka kita pun akan 

mudah terperangkap ke dalamnya yakni perilaku yang mulia. Oleh karena 

itu, penanaman karakter pada siswa adalah salah satu upaya yang tepat 

guna memberikan siswa pondasi yang kuat agar tidak mudah terpengaruh 

oleh adanya teknologi maupun lingkungan yang negatif. 

Dengan demikian, pendidikan karakter di sekolah tidak hanya 

menjadi tanggung jawab guru agama atau guru mata pelajaran tertentu 

saja, melainkan merupakan tanggung jawab semua pihak yang terlibat 

dalam proses pendidikan.7 Seorang guru bisa menerapkan kegiatan-

kegiatan tertentu di sekolah sebagai bentuk pendidikan karakter misalnya 

saja seperti shalat fardhu berjamaah, tadarus al-Qur’an di bulan 

Ramadhan, infak, sedekah dan yang lainnya. Dari kegiatan-kegiatan 

tersebut, muaranya adalah untuk menciptakan peserta didik yang memiliki 

budi pekerti luhur, berperilaku baik, berprestasi, berkualitas dan 

berakhlakul karimah atau memiliki karakter yang unggul.  

Adapun salah satu contoh kegiatan pendidikan karakter yang 

dilakukan MTs Isthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Kota Pekalongan, 

                                                           
7 Ibid., hlm. xxi. 
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yaitu dimana dalam lembaga pendidikan ini mencoba menerapkan suatu 

cara agar dapat memupuk karakter siswa, yakni melalui kegiatan-kegiatan 

seperti shalat dhuhur berjamaah di masjid kemudian dilanjut dengan shalat 

ba’diyah dhuhur, mengawali pembelajaran dengan membaca surat Yasin 

di dalam kelas usai doa apel pagi dan membaca surat al-Waqi’ah di masjid 

usai shalat ba’diyah dhuhur, serta masih banyak kegiatan lain seperti 

program peduli sesama, peringatan hari besar Islam dan kegiatan 

peningkatan IMTAK pada bulan Ramadhan.8 Dalam penerapan kegiatan 

pendidikan karakter tersebut memang tidak mudah namun dalam 

penelitian ini mencoba memberikan pandangan yang mungkin dapat 

dijadikan solusi dalam pencegahan mendasarnya perilaku negatif pada 

siswa tanpa adanya kesadaran penuh sejak kecil khususnya dalam 

fungsinya sebagai manusia beriman. 

Adapun MTs Isthifaiyah Nahdliyah (MTs IN) merupakan sebuah 

lembaga pendidikan formal yang berlokasi di kelurahan Banyurip Ageng 

Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan yang terletak sebelah 

timur berbatasan dengan MII Banyurip Ageng 01 dan tidak jauh dari 

Masjid Jami’ Ar-rohmah Banyurip Ageng.  

Dalam prakteknya, sekolah ini memang sudah lama menerapkan 

kegiatan-kegiatan di lingkungan sekolah sebagai sarana membangun 

pendidikan karakter. Diterapkannya kegiatan-kegiatan tersebut 

dikarenakan mengingat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

                                                           
8 Wawancara bersama Masrur Kaukab, S.Pd.I (Kepala Sekolah MTs Isthifaiyah 

Nahdliyah Banyurip Ageng Kota Pekalongan), pada tanggal 20 November 2017. 
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yang saat ini dirasa telah mengakibatkan terjadinya perubahan nilai-nilai 

manusia yang pada akhirnya juga memudarkan nilai-nilai moral dalam 

masyarakat. Selain itu, adanya nilai-nilai luhur yang bersumber dari 

ajaran-ajaran agama (Islam) mulai terabaikan oleh sebagian orang 

menjadikan bahwa kegiatan-kegiatan sekolah sebagai bentuk pendidikan 

karakter sangat perlu diterapkan. 

Kaitannya dengan metode pengajaran dalam pendidikan Islam, 

dapat dikaitkan bahwa pendidikan karakter merupakan pendidikan yang 

bertujuan membentuk insan kamil yang tolak ukur utamanya adalah nilai 

yang bersumber dari agama, kemudian diambil dari budaya lokal, dan 

dipadukan sebagai kurikulum berbasis karakter, artinya nilai-nilai yang 

terwujud pada akhlak manusia disepakati sebagai karakter.9 Melalui 

pelaksanaan pendidikan karakter tersebut diharapkan dapat membantu 

siswa mengembangkan semua kekuatan karakter secara seimbang 

sehingga seorang siswa diharapkan akan tumbuh dan berkembang menjadi 

manusia yang benar-benar utuh nantinya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis memilih judul 

penelitian “Pelaksanaan Pendidikan Karakter Siswa di MTs Isthifaiyah 

Nahdliyah Banyurip Ageng Kota Pekalongan Tahun pelajaran 

2018/2019” dikarenakan berbagai sarana pelaksanaan pendidikan karakter 

banyak diterapkan di MTs Isthifaiyah Nahdliyah (MTs IN) ini. 

 

                                                           
9 Hamdani Hamid dan Beni Ahmad Saebani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam 

(Bandung: CV. Pustaka Setia, 2013), hlm. 42. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

rumusan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter siswa di MTs Isthifaiyah 

Nahdliyah Banyurip Ageng Kota Pekalongan Tahun pelajaran 

2018/2019? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pendidikan 

karakter siswa di MTs Isthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Kota 

Pekalongan Tahun pelajaran 2018/2019? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, ada 

beberapa tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini antara lain: 

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan karakter siswa di MTs 

Isthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Kota Pekalongan Tahun 

pelajaran 2018/2019. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 

pendidikan karakter siswa di MTs Isthifaiyah Nahdliyah Banyurip 

Ageng Kota Pekalongan Tahun pelajaran 2018/2019. 

Untuk memudahkan dalam pemahaman judul dan untuk 

menghindari adanya kesalahan dalam menafsirkan serta membatasi ruang 

lingkup penelitian, maka penulis kemukakan arti dari masing-masing kata 

yang terdapat dalam judul penelitian sebagai berikut: 
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1. Pelaksanaan 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pelaksanaan adalah proses, 

cara, perbuatan melaksanakan (rancangan, keputusan, dan 

sebagainya).10 

2. Pendidikan 

Pendidikan adalah proses perubahan sikap dan tata laku seseorang 

atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui 

upaya pengajaran dan pelatihan.11 

3. Karakter  

Karakter adalah nilai dasar yang membangun pribadi seseorang, 

terbentuk baik karena pengaruh hereditas maupun pengaruh 

lingkungan, yang membedakannya dengan orang lain, serta 

diwujudkan dalam sikap dan perilakunya dalam kehidupan sehari-

hari.12 

4. Siswa  

Siswa adalah orang yang belum dewasa dan memiliki sejumlah 

potensi dasar yang masih perlu dikembangkan.13 Siswa dalam hal ini 

adalah anak yang belajar di MTs Isthifaiyah Nahdliyah Banyurip 

Ageng Kota Pekalongan. 

                                                           
10 https://kbbi.web.id/pelaksanaan, Jakarta. Diakses pada tanggal 07 Januari 2018. 
11 Anas Salahudin dan Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter: Pendidikan Berbasis 

Agama dan Budaya Bangsa..., hlm. 80. 
12 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya  Offset, 2011), hlm. 43. 
13 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Cet.16 (Jakarta: Balai Pustaka, 

1999),  hlm. 108. 
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Jadi maksud judul di atas adalah suatu proses atau cara pendidikan 

karakter bagi siswa yang dilakukan di MTs Isthifaiyah Nahdliyah 

Banyurip Ageng Kota Pekalongan. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Sebuah penelitian harus mempunyai kegunaan, maka manfaat atau 

kegunaan penelitian dalam hal ini adalah: 

a. Kegunaan secara Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan 

mengembangkan  khazanah ilmu pengetahuan di bidang pendidikan, 

khususnya tentang pelaksanaan pendidikan karakter.  

b. Kegunaan secara Praktis 

Bagi MTs Isthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng diharapkan dapat 

dijadikan masukan dalam proses pengembangan pendidikan karakter. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Desain Penelitian 

a. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang 
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menghasilkan data deskriptif kualitatif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.14 

b. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian langsung ke lapangan 

(field research), yakni penelitian ini dilaksanakan di lapangan. 

Data ini diperoleh di dalam kancah atau medan terjadinya gejala-

gejala yang diperlukan dalam skripsi ini, dengan lapangan tertentu 

yang obyek dan topiknya juga bersifat tertentu pula. Metode 

penelitian yang digunakan adallah metode kualitatif interaktif, 

yakni merupakan studi yang mendalam menggunakan teknik 

pengumpulan data langsung dari orang dalam lingkungan 

alamiahnya dan digali langsung dari sumbernya.15 

2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yaitu sumber data yang diperoleh 

langsung oleh peneliti dari sumber pertama. Pencatatan sumber 

data utama dengan cara wawancara atau pengamatan.16 Dalam 

penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah Kepala 

Sekolah, pendidik dan tenaga kependidikan, serta siswa MTs 

                                                           
14 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 22. 
15 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Rosdakarya, 

2009), hlm. 61. 
16 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2008), hlm. 157. 
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Isthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Kota Pekalongan tahun 

ajaran 2018/2019. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang 

dikumpulkan oleh peneliti dari sumber  pendukung, biasanya data 

dalam bentuk dokumentasi dan sumber pendukung lainnya.17 

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah 

dokumen-dokumen di MTs Isthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng 

Kota Pekalongan dan buku-buku yang berkaitan dengan judul 

penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik-teknik sebagai 

berikut :  

a. Observasi 

Observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data 

yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal 

yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan benda-

benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan.18 

Teknik ini peneliti gunakan untuk mendapatkan data 

tentang kondisi di MTs Isthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng 

Pekalongan, data tentang pelaksanaan pendidikan karakter siswa, 

dan semua yang berhubungan dengan penelitian ini.  

                                                           
17 Ibid., hlm. 157. 
18 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 165. 
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b. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.19 

Teknik ini peneliti lakukan dengan cara melakukan 

wawancara terstruktur kepada Kepala Sekolah, pendidik, dan 

tenaga kependidikan, serta siswa yang bersangkutan untuk 

memperoleh informasi tentang pelaksanaan pendidikan karakter 

siswa di MTs IN Banyurip Ageng Kota Pekalongan Tahun 

Pelajaran 2018/2019. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

mempelajari, menelaah, menggali, dan menyelidiki data yang 

sudah disimpan berupa arsip-arsip yang telah didokumentasi. 

Adapun dokumentasi dapat berupa bahan tertulis ataupun film.20 

Teknik ini digunakan dalam rangka memperoleh 

dokumentasi hasil kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan 

pendidikan karakter di MTs  IN Banyurip Ageng Kota Pekalongan 

Tahun Pelajaran 2018/2019. 

 

 

                                                           
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R & D (Bandung: CV. Alfabeta, 

2008), hlm. 213. 
20 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2015), hlm. 176. 
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4. Tenik Analisis Data 

Proses analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak 

sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di 

lapangan. Namun proses analisis data lebih difokuskan selama proses 

di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. Dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan analisis data deskriptif dengan mengikuti 

model Miles and Huberman, dimana aktifitas analisis data adalah 

sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya.21 Data yang direduksi atau dirangkum adalah data dari 

hasil observasi, wawancara dan dokumentasi di MTs IN Banyurip 

Ageng Kota Pekalongan. 

b. Penyajian Data atau Display Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplay data. Dengan mendisplay data, maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami dari 

penyajian data. Penyajian data (Display Data) yang dilakukan 

dalam penelitian kualitatif ini adalah dengan teks yang bersifat 

                                                           
21 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 338. 
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naratif. Penyajian data dalam bentuk deskriptif berdasarkan reduksi 

data.22 

c. Mengambil Kesimpulan/Verifikasi 

Mengambil kesimpulan merupakan analisis lanjutan dari 

reduksi data, dan display data sehingga data dapat disimpulkan, 

dan peneliti masih berpeluang untuk menerima masukan.23 

Langkah-langkah dalam menganalisis data dalam penelitian 

ini, yaitu pertama, peneliti berangkat dari lapangan meringkas data 

kontak langsung dengan orang, kejadian dan situasi MTs IN 

Banyurip Ageng Kota Pekalongan tentang pelaksanaan pendidikan 

karakter. Kedua, peneliti selama pengumpulan data mencatat 

jawaban sebagaimana adanya dan menyimpan data, baik data yang 

diperoleh dari metode observasi, wawancara atau dari berbagai 

dokumen yang berhubungan. Ketiga, peneliti mengolah data dan 

menyusun data yang telah diperolehnya secara kronologis menurut 

kejadian selama penelitian berlangsung sehingga menjadi 

informasi yang dapat disimpulkan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa analisis data 

yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif kualitatif yakni teknik analisis yang berangkat dari 

                                                           
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R & D..., hlm. 249. 
23 Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kualitatif dan Kuantitatif) 

(Jakarta: Gaung Persada Pers, 2008), hlm. 223. 
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kasus-kasus yang bersifat khusus berdasarkan pengalaman nyata 

kemudian dirumuskan menjadi definisi yang bersifat umum.24 

 

F. Sistematika Penulisan 

Guna memberikan gambaran secara umum dan mempermudah 

pada pembahasan, maka akan diuraikan dalam sistematika penulisan 

sebagai berikut: 

Bab I : Pendahuluan, berisi tentang Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Metode 

Penelitian, dan Sistematika Penulisan.  

Bab II : Landasan Teori. Dalam bab ini ada beberapa pembahasan, 

diantaranya; Pertama, berisi tentang Deskripsi Teori yang membahas 

mengenai Pendidikan Karakter, yang meliputi: Pengertian Pendidikan 

Karakter, Fungsi dan Tujuan Pendidikan Karakter, Macam-macam Nilai 

Pendidikan Karakter, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Karakter Siswa 

dan Upaya Meningkatkan Karakter Siswa. Kedua, Penelitian yang 

Relevan. Ketiga, Kerangka Berpikir 

Bab III: Hasil Penelitian tentang Pelaksanaan Pendidikan Karakter 

Siswa di MTs Isthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Kota Pekalongan 

Tahun Pelajaran 2018/2019. Dalam bab ini ada beberapa pembahasan, 

diantaranya; Pertama, berisi tentang Gambaran Umum MTs Isthifaiyah 

Nahdliyah, yang terdiri atas Tinjauan Historis, Profil, Visi Misi, Struktur 

                                                           
24 Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2003), hlm. 156. 
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Organisasi Pelaksana Pendidikan, Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa, 

serta Sarana dan Prasarana. Kedua, pelaksanaan pendidikan karakter siswa 

di MTs Isthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Kota Pekalongan Tahun 

pelajaran 2018/2019. Ketiga, faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat pelaksanaan pendidikan karakter siswa di MTs Isthifaiyah 

Nahdliyah Banyurip Ageng Kota Pekalongan Tahun pelajaran 2018/2019. 

Bab IV : Analisis Hasil Penelitian tentang Pelaksanaan Pendidikan 

Karakter siswa di MTs Isthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Kota 

Pekalongan Tahun Pelajaran 2018/2019. Dalam bab ini berisi tentang 

pertama, analisis pelaksanaan pendidikan karakter siswa di MTs 

Isthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Kota Pekalongan Tahun pelajaran 

2018/2019. Kedua,  analisis tentang faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat pelaksanaan pendidikan karakter siswa di MTs Isthifaiyah 

Nahdliyah Banyurip Ageng Kota Pekalongan. 

Bab V : Penutup, di dalamnya berisi simpulan dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dan dianalisis 

pada bab sebelumnya mengenai pelaksanaan pendidikan karakter siswa di 

MTs Isthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Kota Pekalongan Tahun 

Pelajaran 2018/2019, maka dapat diperoleh simpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pendidikan karakter siswa di MTs Isthifaiyah Nahdliyah 

Banyurip Ageng Kota Pekalongan Tahun Pelajaran 2018/2019 menjadi 

tanggung jawab Kepala Sekolah, pendidik dan tenaga kependidikan. 

Tujuan diadakannya pelaksanaan pendidikan karakter siswa tersebut 

yakni agar dapat membentuk dan menumbuhkembangkan pendidikan 

karakter pada peserta didik serta lebih mengedepankan akhlakul 

karimah. Pelaksanaan pendidikan karakter siswa di MTs Isthifaiyah 

Nahdliyah Banyurip Ageng Kota Pekalongan dilaksanakan dalam dua 

bentuk, yaitu: 

a. Kegiatan Terprogram, yang meliputi menaati aturan tata tertib 

madrasah, Perayaan Hari Besar Islam (PHBI), dan peningkatan 

IMTAK pada bulan Ramadhan. 

b. Kegiatan Tidak Terprogram atau Pembiasaan, yang terdiri dari 

melaksanakan budaya senyum, salam, sapa, dan jabat tangan, 

membaca surat Yasin sebelum memulai pembelajaran, membaca 
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surat al-Waqi’ah setelah selesai pembelajaran, shalat dhuhur 

berjamaah, pembacaan shalawat nariyah dan istighosah. 

2. Faktor-faktor yang Mendukung dan Menghambat Pelaksanaan 

Pendidikan Karakter Siswa di MTs Isthifaiyah Nahdliyah Banyurip 

Ageng Kota Pekalongan Tahun Pelajaran 2018/2019 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pendidikan 

karakter siswa di MTs Isthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Kota 

Pekalongan Tahun Pelajaran 2018/2019 dibagi menjadi dua bagian, 

yaitu: 

a. Faktor-faktor yang mendukung dari pelaksanaan pendidikan 

karakter siswa di MTs Isthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Kota 

Pekalongan Tahun Pelajaran 2018/2019 adalah: 

1) Motivasi Siswa untuk Berbuat Baik 

2) Adanya Kesadaran dari Siswa 

3) Adanya Tata Tertib yang Wajib Dilaksanakan 

4) Adanya Pengawasan dari Guru dalam Pelaksanaan Pendidikan 

Karakter 

5) Adanya Kesiapan Guru dalam Mengajar Menanamkan 

Pendidikan Karakter 

b. Faktor-faktor yang menghambat dari pelaksanaan pendidikan 

karakter siswa di MTs Isthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Kota 

Pekalongan Tahun Pelajaran 2018/2019 adalah: 

1) Keterlambatan Peserta Didik Datang ke Sekolah 
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2) Pengaruh Media Sosial 

3) Pengaruh Lingkungan dari Luar 

 

B. Saran-saran 

1. Untuk Sekolah 

a. Pelaksanaan pendidikan karakter siswa di MTs Isthifaiyah 

Nahdliyah Banyurip Ageng Kota Pekalongan Tahun Pelajaran 

2018/2019 harus dievaluasi secara menyeluruh baik yang berupa 

kegiatan terprogram maupun kegiatan rutin atau pembiasaan 

sehingga kendala-kendala yang ada dapat diatasi dan sebagai bahan 

acuan perbaikan program. 

b. Kerja sama yang dilakukan sekolah dengan komite sekolah harus 

lebih dioptimalkan untuk mendukung pelaksanaan pendidikan 

karakter siswa di sekolah. 

c. Guru harus lebih aktif dalam membimbing dan mengarahkan 

karakter siswa serta mampu memanfaatkan sarana dan prasarana 

yang telah disediakan sekolah. 

2. Untuk Orang Tua Siswa 

a. Orang tua harus lebih meningkatkan perhatian kepada anaknya 

yang sedang mengalami masa peralihan dari anak-anak ke masa 

remaja. 

b. Mengarahkan anak untuk selalu patuh dan taat terhadap peraturan 

yang ada di sekitarnya. 
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c. Orang tua wajib mendukung program yang dilakukan sekolah 

dalam rangka pendidikan karakter siswa. Karena pada dasarnya 

pendidikan karakter di sekolah bertujuan untuk membentuk anak-

anak mereka untuk berkarakter baik dan berakhlak mulia. 
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